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Principal Dimension

Cbx(Lpp/

Lpp : 56 m Cby = Lwl)
Lwil : 57.03 m 1 knot= 0.51444 m/s
B : 8.1 m
H : 4.85 m
T : 2.6 m
Cb : 0.39
Cbwl : 0.383

Knot
Vs : 28 = 14.40432 m/s

Tahanan Total dengan
Maxsurf metode Savitsky

Rt= 253.7 | KN

Dalam hal ini tahanan total masih dalam pelayaran percobaan, untuk kondisi rata-rata pelayaran dinas
harus diberikan kelonggaran tambahan pada tahanan dan daya efektif. Kelonggaran rata-rata untuk
pelayaran dinas disebut sea margin/service margin. Untuk rute pelayaran Laut di daerah Asia Tenggara
(perairan indonesia) sea marginnya adalah sebesar 10-15%

diambil sea margin 1+15% , maka
Rt dinas = (1+15%) x Rt
=| 201755 | kN

PERHITUNGAN DAYA MOTOR PENGGERAK UTAMA
MENGHITUNG
DAYA EFEKTIF
1 KAPAL (EHP)
Daya Efektif atau EHP adalah daya yang diperlukan untuk menggerakkan kapal di air atau untuk
menarik kapal dengan kecepatan v. Perhitungan daya efektif kapal (EHP) menurut buku
HARVARD,TAHANAN DAN PROPULSI KAPAL, 6.2.1 hal. 135 sebagai berikut :

EHP = Rtdinas x Vs (1KW= 1.34102 HP)
= 4202.53 kW
= 5635.69 HP
MENGHITUNG

DAYA PADA
TABUNG POROS
BALING-BALING
2 (DHP)
Adalah daya yang diserap oleh propeller dari sistem perporosan atau daya yang dihantarkan oleh
sistem perporosan ke propeller untuk diubah menjadi daya dorong (thrust)

DHP = EHP/Pc
Dimana, Pc nHx
= NIT X MO
a. Effisiensi lambung (nH)
nH=(1-t)/(1-w)



Menghitung Wake

Friction (w)

Wake friction atau arus ikut merupakan perbandingan antara kecepatan kapal dengan kecepatan air
yang menuju ke propeller. Dengan menggunakan rumus yang diberikan oleh Taylor ,maka didapat :

( Resistance,Propulsion and Steering of Ships, Van
w = 0.5Cbh-0.05 Lammeren, hal178)

w=|0.145 |

Menghitung Thrust
Deduction Factor (t)
nilai t dapat dicari
dari nilai w yang
telah diketahui yaitu

t= kw nilai k antara 0.7-0.9 dan diambil nilai k= 0.9
t= \ 0.131 \ (Principal of Naval Architecture hal 158 )

maka, nH = (1-t)/(1-w) ( Tahanan dan Propulsi Kapal, hal136)
= | 1.017 |

b. Efisiensi Relatif Rotatif (nrr)
Harga nrr untuk kapal dengan propeller tipe twin screw berkisar 0,99 pada perencanaan propeller
dan tabung poros propeller ini diambil harga

nr=| 099 |

c. Efisiensi Propulsi

(no)
adalah open water efficiency yaitu efficiency dari propeller pada saat dilakukan open water
test.nilainya antara 40-70%, dan diambil

no=|  60%

d. Coeffisien
Propulsif (Pc)
Pc= mHxnrrxno
= | 0.6041

maka,daya pada tabung poros baling-baling dihitung dari perbandingan antara daya efektif dengan
koefisien propulsif, yaitu :
DHP = EHP/Pc
= 6956.986 | KW
= 9329.472 | HP
THP = EHP/nH
= 4132.450 | kW
= 5541.706 | HP




MENGHITUNG

DAYA PADA

POROS BALING-

BALING (SHP)

Untuk kapal yang kamar mesinnya terletak di bagian belakang akan mengalami losses sebesar 2%,
sedangkan pada kapal yang kamar mesinnya pada daerah midship kapal mengalami losses sebesar
3%.(*“Principal of Naval Architecture hal 131”). Pada perencanaan ini

nsnb
Efisiensi
shaft
transmisi
SHP = DHP/msnb : 0.98
= 7098.966 | KW
= 9519.869 | HP
MENGHITUNG
DAYA
PENGGERAK
UTAMA YANG
DIPERLUKAN
a. BHPscr
(mengguna
kan
reduction
BHPscr = SHP/MG nG = 0.98 gear)
= 7243.843 | KW
= 9714.152 | HP
b. BHPmcr
Daya keluaran pada
kondisi maksimum
dari motor induk,
dimana besarnya
100%
untuk
mesin
Daya BHPscr diambil 100% MTU
BHPmcr = BHPscr/100%
= | 7243.843 kW
=1 9714.152 HP
Propeller 3engine Propeller 2 engine

= 2414.61 | KW = 3621.92 kKw




PERHITUNGAN DAN PEMILIHAN PROPELLER

Dimensi Utama Kapal

1 knot
Lpp : 56.00 meter = 0.51444
Lwl : 57.03 meter
B : 8.10 meter
H : 4.85 meter
T : 2.60 meter
Cb : 0.39
Cbwl : 0.38
Vs : 28.00 knots

14.40 ml/s
3.28083
I1m= 9895 Feet

Perencanaan

4.3471
Diameter Propeller (Db) = 1.33 m= 1286 | feet

59711
Diameter Propeller maksimum (Dmax) = 1.8 m= 2861 | feet

Langkah Pengerjaan :
Untuk menjelaskan langkah pengerjaan/ pemilihan propeller dalam hal ini diambil
perhitungan untuk propeller jenis B4-100 dan B5-105

Dari perhitungan perkiraan daya mesin dengan mengasumsikan n propeller = 0.60
didapatkan hasil sebagai berikut

BHP (MCR) = 7243.84 kW
w = 0.145
t = 0.131
>>RT/
T (thrust) = 220.592 kN (1-t)
Va = (1-w)Vs >>>>>>> 23.94  knot
= 12.32 | m/s
= 12.32
DAYA MESIN YANG DIGUNAKAN
MTU 12V 4000 M93 Propeller 3engine
RPM 2100 KW
KW BHP 2414.61
BHP (MCR) 7243.84 SHP 2366.32
2318.99
SHP 7098.97 DHP 5453
DHP 6956.99

2 Menghitung BP

N x pOs

BP S
Va<=

m/s

(0.6-
0.7T)
(0.6-
0.7T)



(Tahanan dan propulsi kapal,Hal 145)

N = putaran propeller = putaran mesin / rasio

dimana : gearbox
P = SHP mesin
Untuk penggunaan gearbox pembalik arah putaran mesin,
Putaran Mesin = 2100
Gearbox Ratio = 2.957
Putaran Propeler = Putaran Mesin / Putaran Gear Box
= 710.18 RPM
= 11.84 RPS
5 §8NingQé c:-izjiiﬁiﬁan
Va<= = 12.196
0,1739.\Bp = 0.607

3 Memotongkan nilai 0,1739.\Bp dengan optimum line

Nilai yang diproyeksikan tergantung dari jenis diagram yang dipakai, dalam hal ini untuk
memotongkan ke optimum line digunakan nilai Bpl

4 Mendapatkan nilai 50 dan Do
dari hasil perpotongan BP dengan optimum line didapatkan nilai
1 = 1.3 1/j= 1.28
6o = 131.646 do= 129.620

Diketahu¥ 5 * W

Hewa — 77—
= 4.438 feet B5-105 4.3695 feet
= 1.353 m 1.3318 m

Untuk Do dengan British Unit Va = dalam knot ,N = rpm
Menghitung Db
5 Besarnya Db tergantung dari jumlah propeller yang dipakai
Untuk Single-Screw Propeller Db = 0.95 Do
Untuk Twin-Screw Propeller Db = 0.98 Do

Sehingga, untuk kapal ini yang menggunakan twin-screw propeller
0.98 x
Db = Do = 4.348990906 | feet B5-105 4.282083 feet

= 1.3256 | m 1.305179 m

catatan : dalam hal ini harus diperhitungkan/dipertimbangkan pula diameter maksimal
propeller yang bisa dipasang

Koreksi Db = Db < Dmax B5-105
_ 1.3051 1.82
B 1.326 < 1.820 79 < 0

terpenuhi Terpenuhi




6 Mendapatkan nilai b

_— Dy x N
onp = Va B5-105
127.027
= 129.0126582 >>>>>>>> 85
1 = 1.274 SS>S>>>>> 1.2544

7 Memotongkan kembali nilai 1/j di diagram BP1
dari hasil perpotongan nilai BP yang baru dengan optimum line didapatkan :
P/Db = 1.1 >>>>> B5-105 1.15
n= 0.65 >>>>> 0.655

8 Menghitung nilai Ao, Ad, dan Ae
Untuk menghitung besarnya Ao (Real Area of propeller) digunakan persamaan

-l ]
Ao=—-nD,~
4 = 14.8608 ft2 B5-105
14.4070 ft2
Dari grafik
yang dipakai
dapat kita
ketahui nilai
perbandingan
Ao/Ae, untuk
propeller B4-
100 berarti
perbandingan
Ao/Ae =1

Sehingga nilai Ae dapat diketahui :

B5-105
14.4070
Ae =1 x Ao = 148607815 ft? 4 ft2

dalam hal ini nilai Ae = Ad

9 Menghitung Ap =
Ap = (10687 —0.229 x E} » Ad = 1211
= 1.13 ft2

B5-105 11.58
1.076



1. Pemeriksaan kavitasi propeller

Perhitungan kavitasi ini dilakukan untuk mengecek apakah propeller mengalami
kavitasi atau tidak . Perhitungan dilakukan dengan menggunakan diagram Burrill.

Perhitungan Kavitasi Propeller

Input data:
B4-100 B5-105

Ae/A0 = 1 Ae/A0 = 1

_ 7101 _ 710.1
n (rpm) 8 rpm n (rpm) 8 rpm

_ 11.83 _ 11.83
n (rps) 6 rps n (rps) 6 rps
D = 1.326 m D = 1.305 m
P/D = 1.1 P/D = 1.15
Z = 4 Z = 5
T _ 220.5 T _ 220.5
(thrust) - 92 kN (thrust) B 92 kN
g = 9.81 m/s g = 9.81 m/s
Va = 12.32 m/s Va = 12.32 m/s

_ 0.779 (0,045T+0.5 _ 0.769 (0,045T+0.5
E 79 D) E 6 D)
hgei (M) = 0.4 (0.75%Lpp) | hger(m) = 0.42 (0.75%Lpp)

_ 2.240 _ 2.250
h*(m) - 2 [(T-E)thga] | h*(m) - 4 [(T-E)+hgei]
T T
(sarat) - 26 m (sarat) - 26 m
Lpp = 56 m Lpp = 56 m
Perhitungan developed Area dengan rumus

B4-100 B5-105
Ap = (Ae/Ao) 0.25 T D? AD = (Ae/Ao) 0.25 T D?

1.379

Perhitungan Project Area Ratio dengan rumus :

Ap/AD

= 1.067-0.229 P/D

Perhitungan Projected Area dengan rumus :

0.815

Ap =

Ap

m2

1.124 m?

Ap/ Ap

Ap =

1.337

1.067 - 0.229 P/D

0.804

m2

1.075 m?

Perhitungan Relative Velocity of Water at dengan rumus :




Vr= “(Va)’+0.7n m D? Vr= “(Va)’>+0.7n 1 D?
= 14.05 m/s = 14 m/s

Perhitungan mean thrust loading in blade dengan rumus :

Tc = T/AQ Tc = T/AQ
(0.5)0 V&2 (0.5)p V&2
= 4E-06 = 4E-06

Perhitungan Local Cavitation Number at 0.7 radius dengan rumus :

Oorr= 1,882 +1962 N Oo7r= 1,882 +19.62 '

Va® + 4,836 x n® x D? Va® + 4,836 x n® x D?
= 0.03415 = 0.03525




Engine - Propeller Matching

Menentukan nilai Kqg, Kt, dan J pada Kq, Kt, J diagram open water

B4-100
J Kt 10 Kqg Effisiensi
0 0.570 0.920 0
0.1 0.530 0.870 0.090
0.2 0.490 0.810 0.190
0.3 0.440 0.740 0.290
0.4 0.390 0.670 0.370
0.5 0.340 0.590 0.450
0.6 0.280 0.510 0.530
0.7 0.230 0.425 0.600
0.8 0.175 0.340 0.650
0.9 0.120 0.260 0.660
1 0.060 0.180 0.590
1.1 0 0.090 0.220
1.12 0 0
S i
:
"10'6 7=
B4-100 P/D - 1.1 1973
1,000
0,800 ..~."‘-;----~‘
0,600 Kt
S
e Effisi@Nsi
0,200
\\
0,000 T T T T T 1
0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2

B5-105




J Kt 10 Kq Effisiensi
0 0.590 1.010 0
0.1 0.550 0.960 0.090
0.2 0.510 0.900 0.200
0.3 0.470 0.840 0.310
0.4 0.420 0.760 0.420
0.5 0.370 0.680 0.510
0.6 0.320 0.610 0.590
0.7 0.260 0.510 0.640
0.8 0.210 0.420 0.680
0.9 0.160 0.330 0.630
1 0.085 0.240 0.490
1.1 0 0.160 0.180
1.115 0 0 0
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1,000
0,800
0,600
0,400
0,200
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——10Kq
\\\ e Effisiensi
0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2

Data - data yang didapatkan dari perhitungan sebelumnya antara lain :

RT=  253.700 kN Va = 12.316 m/s
Vs = 28.00 knot p= 1025
1440 m/s P/D = 1.1 B4-100




w = 0.145 1.15 B5-105
t= 0.131
Db B4-100
= 4.349 ft J= 0.91 B4-100
m 093  B5105
Db B5-105
= 4.282 ft
m
Perhitungan - Perhitungan
Clean Hull Condition B4-100 Clean Hull Condition B5-105
Rt = C; x V5?2 Rt =y x Vs?
sehjngga nildilC1 adl
sehingga nilai C1 adl : 1222.74 DT (1-1)(1-w)tpD? [1222.742
C1
=T -aa-wp?
sehingga didapatkan C2 B4-100
sebesar : 1.068
dan C2 B5-
105 1.102
Kt= CoxJ~
B4-100 B5-105
Kondisi Ideal Kondisi Ideal
J C2 Kt Clean J Cc2 Kt Clean
0.000 0.090 0.000 0.000 0.090 0.000
0.100 0.090 0.001 0.100 0.090 0.001
0.200 0.090 0.004 0.200 0.090 0.004
0.300 0.090 0.008 0.300 0.090 0.008
0.400 0.090 0.014 0.400 0.090 0.014
0.500 0.090 0.023 0.500 0.090 0.023
0.600 0.090 0.032 0.600 0.090 0.032
0.700 0.090 0.044 0.700 0.090 0.044
0.800 0.090 0.058 0.800 0.090 0.058
0.820 0.090 0.061 0.820 0.090 0.061




KT Clean
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Nilai - Nilai yang diperlukan untuk menghitung propeller

1,000

0,800

0,600
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DIAGRAM OPEN WATER B5-105

1,000 \
0,800

Kt

0,600

= Effisiensi

= Kt Clean

0,400 / /

N\
I
J

0,000 T

0,4 0,6

0,8

1,2

Dari hasil perpotongan Kt pada kondisi open water dengan Kt hasil perhitungan
(perpotongan kedua diagram) maka dapat ditentukan titik - titik operasi engine-
propeller pada tabel sebagai berikut

J Kt 10Kqg Effisiensi
B4-100 0.560 0.310 0.570 0.500
B5-105 0.560 0.330 0.620 0.580

Karena Nilai efisiensi hasil perpotongan lebih besar dari nilai efisiensi minimum yang
harus terpenuhi dalam perancangan propeller maka, dikatakan kondisi ini memenubhi

syarat efisiensi

Besarnya torsi propeller
0 =Kgxpxn®xD>

DHP (propeller)
DHP =2 = Q@ >xn

DHP
UE

BEHP =

referensi

Engine Yang dipakai

MTU 12V 4000 M93L

Max
power

Putaran

2580 kw

710.179 RPM

11.84 RPS

diambil efisiensi shaft 98% sesuai dengan yang ditentukan di
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Perhitungan tangki bahan bakar dan minyak pelumas pada 2
unit mesin

1 Tangki bahan bakar HSD untuk motor induk

Motor Diesel yang digunakan sebagai motor penggerak utama adalah
bertipe empat langkah dengan menggunakan bahan bakar HSD atau Solar.

a. Berat bahan bakar (WHSD)

Radius pelayaran = Alur Pelayaran Barat Surabaya 120 jam

Lama berlayar
S= 2400 mil laut = 5 hari

BHP at MCR
= 4239.68 Hp 1 KW= 1.34102 HP
3161.53 kw
SFOC = 220 g/KWh
Vs = 20 knot
Konstanta penambahan bahan bakar sebesar 1.1
WHSD

((BHPx15%)+BHP) x SFOC x lama berlayar
95984051 g/kW
95.984051 Ton/5hari

b. Volume tangki penyimpanan (VHSD)
Berat spesifik (p) = 0.86 Ton/m®

VHSD
= WHSD/p

= 111.60936 m®

c. Kapasitas service tank (Vsvt)

Kapasitas service tank atau tangki harian untuk HSD yang dibutuhkan terutama
harus mampu untuk mensuplai konsumsi bahan bakar motor induk selama 8 jam
pada saat operasi beban penuh dengan menggunakan HSD, dan mensuplai
konsumsi bahan bakar motor - motor bantu dalam waktu yang sama.

Dalam hal ini diambil waktu ketersediaan bahan bakar HSD untuk kebutuhan
suplai konsumsi adalah setiap 8 jam.
Vsvt = BHP x SFOC x 10° x H H= 8 jam

p
6.4701079 m®

d. Kapasitas Drain Tank / Dirty Oil Tank
Kapasitas drain tank atau dirty tank pada umumnya bekrisar antara 0.4 -
2 m®bergantung dari daya keluaran motor induk.



DRAIN TANK VOLUME

MAIN ENGINE (BHP) (m3)
< 10000 0.4
10000 - 20000 06-1.0
> 20000 1.0-2.0

Maka untuk BHP ~ 4239.68 Hp diambil 0.4 m®

3 Tangki Minyak Pelumas

Kapasitas tangki minyak pelumas di sini adalah tangki minyak pelumas
untuk minyak pelumas mesin atau lube oil dan minyak pelumas silinder atau

C.

Cylinder Qil.

Specifik Lubricating Oil Consumption (SLOC) =
Berat jenis minyak pelumas (plo) =

Berat minyak pelumas (WLO)

Wlo = BHP x SLOC x S/Vs x 10°®
= 0.4931987 Ton

Volume tangki minyak pelumas

Vio = Wilo

plo

0.417965 m°®

1.3 g/KWh
1.18

Ton/m®



Series 4000 20V 4000

Average load: 60 - 80% of rated power
Rated power: 2320 kW -3600 kW

: 16V 4000 173 2014000 73
_Rated power ICFN KW (bhp) | 2320(3111) 2465 (306) 2560(3435) 3200(4290) 3600 4830)
Speed rpm_| 2000 2000 1970 1970 2050

Exhaust o ptimization noi ol o w non/ o/ o/
| EPA 2 EPA2 EPA2 EPA 2
Fue | conoum ption
a1 raled power L/KNN | 200 200 218 220 213 212
b (gal/b) | £61.8[198.4) 6207 [164.0 €24 177.9 3.4 201.5) 6212 1212.0 919.5 RP2.¢)
Optimum v dus 2/KWh | Wé 166 206 206 210 210
Dimensions and masoes - engine
Length L) mm [n) | 33e0|133.1) 3380 133.1) 3510 1382) 3510(138.2) 4040(159.1) 4040 [159.1)
| Width () mm [n) | 1520 |58 1520 [59.8) 1650 [72.8) 1850 [72.8) 1470 [52.9) 1470 [52.9)
| Height [H) mm |n) | 1635 222 1635 (22.2) 218586 2185186 2440 |9 61) 2440 (96.1)
| Mass dy kg [Ibs) | 817016012 $170 [18012) 989 0 (216 03) 9890 218 03) RO0O REA3Y) 12900 (28439
Dimensions and masoes -
withgearbox
| Gearboc model gandard on requed, on Bquest, 2F 7650 2F 9050 ZF 9055 2ZF 24000
| Gearboc model stem die plesse plesse oo fequesdt 06 fequest o6 fequedt 06 fequest
'legm E!} mm n} contact your contacty cur 4770 nn) 4930[194.1) _5_660?72 LA S??D[?')SI\
| Width (&) mm [n) | MTU dealer MTU deabr 1850 [72.8) 1850 [72.8) 70529 1470 |52.9)
Height |H1) mm |in) 2240 [B82) 2345192.3) 2610125 2250 [88.6
Mass dy kg [Ibs) 1006524173 | 11380 RScer)  [14395 B1735) 15585343 56)
Engine maindata
No. of oy inders 16 16 16 16 20 20
Bow / stroke mm [n) 1657190 1657190 7o/190 170/190 1707190 170/190
165/ 7.5) 165/7.9 16.7/2.5) 167/2.5) 167/75) 16.7/7.9
| Displioement. tetal llcun) | 65.00B962 650 3967 €9.014210 6.0 |4210) 86.2 [5260) 86.2 |2 60
Classleation unredricied serv o X X x X X X
Savitsky | Savitsky
S(pk::,d Resist Power
(kN) (kW)
2 18.25 171.45 2682.84
3 18.5 173.24 2748
- 18.75 175.05 2814.22
5 19 176.88 2881.51
e 19.25 178.72 2949.87
7 19.5 180.59 2019.32
S 20 184.37 3161.52
™10 =52 TS fcpedcz ey
11 20.5 188.21 3208.2

12 20.75 190.16 3383.24
13 21 192.13 3459.42
14 21.25 194.11 3538.75
15 21.5 196.12 3815.25
16 21.75 198.13 2694.91
17 22 200.17 3775.76
18 22.25 202.22 3857.8
19 225 204.29 3941.02

2278 2068.327 | 402547
23 208.47 | 4111.12
2325 210.59 | 4197.99
235 21272 4286.1
2375 214.87 | 4375.44
24 217.02 | 448802
2425 219.21 | 4557.87
245 221.41 | 4850.97
2478 22362 474534
25 22584 | 4840.98
22808 | 4927.89
255 22024 . 5028.11
2575 23281 5125862
26 2349 522844
26.25 237.2 | 532857
265 23951 | 5442.02
2675 241.84 . 5548.79
27 24419 | 585289
27.25 24854 . 57€0.32
27.5 24892 58€9.09
27.75 251.84  5984.91
28 2537 | ©090.€9
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Perhitungan tangki bahan bakar dan minyak pelumas pada
3 unit mesin

1 Tangki bahan bakar HSD untuk motor induk

Motor Diesel yang digunakan sebagai motor penggerak utama adalah
bertipe empat langkah dengan menggunakan bahan bakar HSD atau Solar.

a. Berat bahan bakar (WHSD)

Radius pelayaran = Alur Pelayaran Barat Surabaya 120 jam

Lama berlayar
S= 2400 mil laut = 5 hari

BHP at MCR
= 4289.93 Hp 1 KW= 134102 HP
3199 kw
SFOC = 217 g/KWh
Vs = 20 knot
Konstanta penambahan bahan bakar sebesar 1.1
WHSD

((BHPx15%)+BHP) x SFOC x lama berlayar
95797254 g/kWh
95.79725 Ton/5hari

b. Volume tangki penyimpanan (VHSD)
Berat spesifik (p) = 0.86 Ton/m?

VHSD
= WHSD/p

= 111.3922 m’®

c. Kapasitas service tank (Vsvt)

Kapasitas service tank atau tangki harian untuk HSD yang dibutuhkan terutama
harus mampu untuk mensuplai konsumsi bahan bakar motor induk selama 8 jam
pada saat operasi beban penuh dengan menggunakan HSD, dan mensuplai
konsumsi bahan bakar motor - motor bantu dalam waktu yang sama.

Dalam hal ini diambil waktu ketersediaan bahan bakar HSD untuk kebutuhan
suplai konsumsi adalah setiap 8 jam.

Vsvt = BHP x SFOC x 10° x H H= 8 jam
P
= 6.457516 m® 4.166184

d. Kapasitas Drain Tank / Dirty Oil Tank
Kapasitas drain tank atau dirty tank pada umumnya bekrisar antara 0.4
- 2 m*bergantung dari daya keluaran motor induk.



DRAIN TANK VOLUME
MAIN ENGINE (BHP) (m3)
< 10000 0.4
10000 - 20000 06-1.0
> 20000 1.0-2.0

Maka untuk BHP 4289.93 Hp diambil 0.4 m°

Tangki Minyak Pelumas

Kapasitas tangki minyak pelumas di sini adalah tangki minyak pelumas
untuk minyak pelumas mesin atau lube oil dan minyak pelumas silinder atau
Cylinder Qil.

Specifik Lubricating Oil Consumption (SLOC) = 1 g/KWh
Berat jenis minyak pelumas (plo) = 1.18 Ton/m®

Berat minyak pelumas (WIo)

Wlo = BHP x SLOC x S/Vs x 10°®
= 0.38388 Ton

Volume tangki minyak pelumas
Vio = Wio = 0.325322 m®
plo

Perbandingan Efisiensi Bahan Bakar dan Minyak Pelumas
antara pemakaian 2 unit mesin dan 3 unit mesin

Item 2 Engine 3 Engine
SFOC 220 g/KWh 217 g/KWh
WHSD 95.984 Ton/5hari 95.797 Ton/5hari
VHSD 111.609 Ton/m® 111.392 Ton/m®
Vsvt 6.470 m® 6.458 m®
Drain tank 04 md 04 md
SLOC 1.3 g/KWh 1 g/KWh
WLO 0.4932 Ton 0.3839 Ton

Vio 0.4180 Ton/m® 0.3253 Ton/m®
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